
Protech Biosystems Journal 
Prefix DOI 10.31764  
http://journal.ummat.ac.id/index.php/protech  
Vol.4 No. 2 Desember 2024                                     

    

 
 

 

Design of a Tray Dryer Machine 

Rancang Bangun Mesin Pengering Tray Dryer 
 

Syahwiranda Nasution1, Devi Tanggasari1* 
1,2*Prodi Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Ilmu dan Teknologi Pertanian, Universitas Teknologi Sumbawa 

Indonesia  
* corresponding author: devitanggasari@gmail.com

 

 
——————————u—————————— 

 
 

Article History:  
Abstract:  The Tray Dryer is one of the most widely used batch-type drying tools 
due to its simple design.  The configuration of the tray dryer consists of an 
arrangement of several racks with a convection drying system, where hot air is 
circulated onto the racks in a space to dry the products.  The tray dryer is capable 
of reducing the drying area dimensions and improving the contact of hot air with 
the material, making the drying process adjustable.  The purpose of this research is 
to understand how to determine the methods and design a tray dryer drying 
machine. The design of this tray dryer drying machine utilizes Solidworks software, 
comprising both structural and functional design. The temperature distribution of 
the tray dryer machine has the highest temperature on the top rack because the fan 
is less efficient in promoting temperature uniformity across each drying rack.  
Thus, testing on the drying machine varies, where on the first rack, the temperature 
reaches 50°C, while on the second rack, it decreases to 49°C, and on the third 
rack, it is 45°C. This led to testing with the material of cherry leaf with an initial 
moisture content of 64.2%, obtaining moisture content after 90 minutes of drying 
on the first rack at 47.33%, on the second rack at 48.3%, and on the third rack at 
53.6%.  So, in the testing process, different results are obtained for each rack. 
 
Abstrak: Tray Dryeir salah satu alat peingeiring tipei batch yang paling banyak 
digunakan kareina deisainnya yang seideirhana. Konfigurasi tray dryeir teirdiri dari 
susunan beibeirapa rak deingan sisteim peingeiringan konveiksi dimana udara panas 
dialirkan pada rak dalam suatu ruang untuk meingeiringkan produk. Tray dryeir 
mampu meingurangi dimeinsi luas peinjeimuran dan meingeifisieinkan kontak udara 
panas teirhadap bahan seirta proseis peingeiringan meinjadi dapat di teintukan. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana untuk meingeitahui cara dan 
meindeisain meisin peingeiring tray dryeri. Perancangan mesin pengering tray dryer 
ini menggunakan software solidworks yang terdiri  dari perancangan sturktural dan 
fungsional. Distribusi suhu mesin pengering tray dryer memiliki suhu tertinggi 
pada rak paling atas karena kipas kurang efesien mendorong pemerataan suhu ke 
tiap – tiap rak pengering. Sehingga pengujian pada mesin pengering berbeda 
dimana pada rak satu suhunya mencapai 50°C, sedangkan pada rak dua turun 
menjadi 49°C, pada rak ketiga 45°C yang menyebabkan pengujian dengan bahan 
daun kersen pada kadar air awal 64.2%, memperoleh kadar air setelah pengeringan 
90 menit pada rak satu yaitu 47.33%, dirak kedua 48.3% dan rak keitiga 53.6%. 
Sehingga pada proses pengujiannya di dapatkan hasil yang berbeda pada tiap – tiap 
rak. 
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A. LATAR BELAKANG 
Keirusakan pada bahan  pangan diseibabkan oleih faktor intrinsik dan eikstrinsik. Peinyeibab 

intrinsik diantaranya aktivitas air dan kadar air, tingkat keimatangan dan sifat bahan. Peinyeibab 
eikstrinsik yaitu komposisi udara, suhu, teikanan, populasi, dan tingkat kontaminasi mikroba. Dalam 
bahan pangan faktor yang paling dominan seibagai peinyeibab keirusakan bahan pangan seiteilah leipas 
panein karena kandungan air dalam bahan pangan meirupakan faktor yang paling dominan seibagai 
peinyeibab keirusakan. Pada tingkat kadar air yang tinggi seiteilah panein, keigiatan biologis dalam 
bahan pangan masih teitap beirlangsung. Keigiatan teirseibut seicara biokimia seipeirti aktivitas einzim, 
reispirasi dan mikrobiologis seihingga dapat meimbuat bahan pangan meinjadi ceipat rusak (Hariyadi, 
2018).  

Pengeringan merupakan salah satu proses penanganan bahan pangan dengan cara memanfaatkan 
energi panas untuk menguapkan kandungan air pada suatu bahan secara simultan (Tanggasari et al., 
2023). Seitiap bahan pangan yang dikeiringkan meimiliki karakteiristik peingeiringan yang beirbeida-
beida. Proseis peingeiringan meimiliki beibeirapa variabeil yang dapat meimpeingaruhi kualitas produk 
yang dihasilkan contohnya adalah suhu dan waktu. Seimakin tinggi suhu peingeiringan, maka 
seimakin ceipat laju peingeiringan yang teirjadi dan dapat meirusak produk kareina lapisan luarnya 
teirlalu ceipat keiring seidangkan bagian dalamnya masih basah (Manfaati, 2019). Pengeringan 
merupakan proses penguapan air pada bahan dengan energi panas sehingga menghasilkan produk 
kering (Tanggasari dkk, 2023). 

Saat ini proseis peingeiringan yang dilakukan masih seicara konveinsional, yaitu peingeiringan yang 
dilakukan di teimpat yang teirbuka dan beirgantung dari sinar matahari langsung dan diangin-
anginkan (Lintang dkk, 2016). Seitiap bahan pangan yang di keiringkan meimiliki karakteiristik 
peingeiringan yang beirbeida-beida. Proseis peingeiringan meimiliki beibeirapa variabeil yang dapat 
meimpeingaruhi kualitas produk yang dihasilkan contohnya adalah suhu dan waktu. pengeringan 
dapat mengurangi kadar air sehingga dapat meningkatkan daya tahan dan kualitas bahan pagan. 
Kadar air yang tinggi dapat memicu pertumbuhan mikroorganisme dan meningkatkan aktivitas 
enzim, yang dapat menyebabkan kerusakan dan penurunan kualitas bahan. Selain itu, pengeringan 
juga dapat mempermudah proses pengolahan dan distribusi (Tanggasari dan Jatnika, 2023). 

Alat peingeiring dapat dikeilompokan meinjadi dua beirdasarkan jeinis bahan yang dikeiringkan, 
yaitu peingeiring bahan padat dan pasta, seipeirti peingeiringan rak, peingeiring conveiyor, peingeiring 
rotary, peingeiring beiku, dan alat peingeiring hamparan fluidisasi (Ramli, 2013). Menurut Panggabean 
dkk (2017) Peingeiringan teirbagi meinjadi dua yaitu peingeiring alami (meinggunakan sinar matahari) 
dan peingeiring buatan (meinggunakan bantuan alat). Pada peingeiringan sinar matahari (direict 
sundrying), produk yang akan dikeiringkan langsung dijeimur di bawah sinar matahari seidangkan 
pada peingeiringan tray dryeir produk yang akan dikeiringkan dileitakkan di dalam rak pada alat 
peingeiring. Hasil dari proses pengeringan merupakan bahan kering yang mempunyai kadar air setara 
dengan kadar air keseimbangan udara (atmosfer) normal atau setara dengan nilai aktivitas air (aw) 
yang aman dari kerusakan mikrobiologis (Hafiz dan Tanggasari, 2023) 

Modeil peingeiringan tray dryeir dapat meingeiringkan bahan peirtanian tanpa harus beirgantung 
pada panas matahari, ramah lingkungan, tidak meimeirlukan banyak teimpat, dan teirhindar dari deibu 
dan kotoran (Al-kindi dkk, 2015). Alat peingeiring tipei tray yang meinggunakan eineirgi listrik seibagai 
sumbeir utamanya yang dibantu deingan koneiktor dan eineirgi tambahan yaitu heiateir. Heiateir 
diharapkan mampu meimpeirceipat proseis peingeiringan (Yuliati dkk, 2020).  

Tray Dryeir adalah salah satu alat peingeiring tipei batch yang paling banyak digunakan kareina 
deisainnya yang seideirhana seirta biaya konstruksi yang reindah. Konfigurasi tray dryeir teirdiri dari 
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susunan beibeirapa nampan deingan sisteim peingeiringan konveiksi dimana udara panas dialirkan pada 
susunan nampan dalam suatu ruang yang di isolasi untuk meingeiringkan produk (Suparyanto dan 
Rosad., 2020). Tray dryeir mampu meingurangi dimeinsi luas peinjeimuran dan meingeifisieinkan kontak 
udara panas teirhadap bahan seirta proseis peingeiringan meinjadi dapat di teintukan (Sari, 2017). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana untuk meingeitahui cara dan meindeisain meisin 
peingeiring tray dryeir. 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan. Peineilitian ini dilaksanakan di Sumbawa Teikno Park 

(STP) dan  Laboratorium Pangan dan Agroindustri Fakultas Teiknologi Peirtanian Universiras 
Teknologi Sumbawa 

Bahan yang digunakan dalam proseis peirancangan meisin tray dryeir (peingeiring tipei rak) seipeirti 
plat eser, beisi kotak 4 x 4, roda meija 4 buah, eingseil 1 buah, timeir digital, timeir seit, teirmomeiteir, 
heiateir, cat dan baut. Peralatan yang digunakan seilama proseis peirancangan meisin tray dryeir 
(peingeiring tipei rak) seipeirti geirinda, guillotionei sheiar (peimotong beisi), alat las, bor, alat peineikuk 
plat, dan meiteir. 

Prosedur perancangan pada penelitian terdiri dari dua perancangan : 
1. Perancangan Fungsional 

Perancangan fungsional terdiri dari : 
a. Ruang peingeiring 

Ruang peingeiring beirfungsi seibagai peimbeiri panas pada bahan seihingga meinyeibabkan 
teirjadinya peinguapan air. Dimeinsi ruang peingeiring ini adalah 50 cm x 50 cm x 75 cm. 
b. Rak peingeiring  

Rak peingeiring digunakan seibagai teimpat untuk meinampung bahan pangan yang akan di 
keiringkan. Rak pada peingeiring ini meimpunyai ukuran 50 cm x 50 cm yang digunakan seibagai 
teimpat bahan yang akan dikeiringkan. Rak pada meisin peingeiring tray drayeir ini ada 3 deingan 
ukuran yang sama yang teirbuat dari plat eiser. 
c. Heiateir  

Heiateir meirupakan sumbeir panas pada peingeiring ini. Heiateir pada meisin peingeiring ini 
meimpunyai kapasitas 40 Watt – 220 Volt. heiateir di leitakkan dileitakkan disamping kiri dan 
samping kanan pada meisin peingeiring. Dalam meisin peingeiring ini meimakai 6 biji heiateir deingan 
kapasitas yang sama. Heiateir beirfungsi meimanaskan udara dalam ruang peimanasan, 

2. Perancangan  Struktural 
Seiteilah dilakukan tahap fungsional maka dilakukan tahap impleimeintasi yaitu peirancangan 

sturuktural. Tahap struktural meliputi desain dan ukuran mesin. Desain mesin dikeirja deingan 
meinggunakan  softwarei  Solidworks. Berikut desain mesin pengering. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Deisain Tray dryeir 
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Keiteirangan : 
1. Loyang atau rak 
2. Pintu  
3. Gagang pintu 

Meisin peingeiring tray dyeir meirupakan meisin peingeiring yang meinggunakan heiateir seibagai 
sumbeir panasnya, yang dileingkapi deingan timeir seit untuk meingatur suhu peingeiringan. Ukuran 
rangka alat meisin peingeiring tray dryeir adalah seibagai beirikut: Panjang 500 mm, Leibar 500 mm 
Tinggi, 750 mm, Bahan Plat Iceir deingan  Teibal Plat 0,4 mm. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perancangan Mesin 

Peirancangan yang dilakukan meiliputi dimeinsi atau ukuran – ukuran utama alat peingeiring. Alat 
peingeiring ini meimiliki ruang bahan peingeiring yang teirdiri dari tray atau rak untuk meileitakkan 
bahan yang akan dikeiringkan (Rahbini dkk, 2016). Peirancangan meisin peingeiring tray dryeir ini 
meinggunakan softwarei solidworks. Solidworks meirupakan softwarei yang digunakan untuk 
meimbuat deisain produk dari yang seideirhana sampai yang kompleiks (Abdul dkk, 2014). Solidworks 
meirupakan salah satu 3D CAD (Computeir Aideid Deisain)  yang sangat popular di Indoneisia. 
Beirikut ini Gambar deisain Perancangan Meisin Peingeiring Tray Drayeir. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Perancangan Meisin Peingeiring Tray Drayeir. 
 

Komponein – kompeinein alat peingeiring tray dryeir beirupa  tray (rak), heiateir, kipas, pintu, roda, 
timeir seit dan veintilasi udara. 

Rak Pengering 

Rak digunakan seibagai teimpat untuk meingeiringkan bahan – bahan yang mau di keiringkan. 
Pada awalnya rak yang dipakai pada meisin peingeiring tray dryeir ini tidak meimiliki lubang pada 
raknya seihingga udara panas tidak dapat meingalir seicara eifeisieinsi kei rak peingeiring lain. Meinurut 
Eiddi, (2018) rak peingeiring beirfungsi seibagai wadah atau teimpat untuk meileitakkan bahan yang 
ingin dikeiringkan. Seihingga rak yang yang digunakan dalam meisin peingeiring tray dryeir ini diberi 
lubang. Rak peingring tray dryeir ini teirbuat dari plat iceir yang sudah dilubangi deingan diameiteir 
lubang 1 cm. Rak peingeiring ini meimpunyai beintuk peirseigi. 

 

 



   
Protech Biosystems Journal 
Vol. 4, No. 2, 2024, pp. 66-73 

 

 69 

Heater 

Heiateir meirupakan sumbeir panas pada peingeiring ini. Heiateir pada meisin peingeiring ini 
meimpunyai kapasitas 40 Watt – 220 Volt. heiateir di leitakkan dileitakkan disamaping kiri dan 
samping kanan pada meisin peingeiring. Dalam meisin peingeiring ini meimakai 6 biji heiateir deingan 
kapasitas yang sama. Meinurut Dirja (2019). Heiateir meirupakan salah satu jeinis peimanas yang 
meimanfaatkan arus listrik seibagai input daya untuk meinghasilkan untuk meinghasilkan panas. 
Heiateir yang beirbasis eileiktronika daya meimiliki keiteirkaitan eirat deingan freikueinsi keirja. Seihinggga 
panambahan heiateir dapat meincapai suhu yang di teintukan. 

Kipas 

Kipas meirupakan  meisin atau alat yang digunakan untuk meinaikkan  atau meimpeirbeisar 
suhu teikanan dalam suatu ruangan teirteintu (Marpaung dkk, 2022). Meinurut Supriyono, (2015) 
Kipas beirfungsi meindorong udara panas kei ruang peingeiringan. Dorongan dari kipas meimbuat 
udara panas beirgeirak kei tiap – tiap rak meisin peingeiring. Proseis ini beirjalan teirus meinurus seihingga 
seinsor suhu yang beirada diruang peingeiring meindeiteiksi suhu peingeigeiringan. Kipas yang digunakan 
meirupakan kipas dc arus bolak balik – balik. Menurut Purwadi and Kusbandono (2016). kipas pada 
mesin pengering tray dryer biasanya terletak dibagian atas pada mesin pengering, kipas pada mesin 
pengering ini membantu aliran udara panas agar merata diseluruh ruang pengering. Kipas pada 
mesin pengering tray dryer berbentuk persegi dengan ukuran 12 cm dengan kecepatan udara 12 m/s. 

Pintu 

Pintu meirupakan bagian yang peinting dalam meisin peingeiring tray dryeir, dimana pintu 
beirfungsi seibagai teimpat untuk meimasukkan dan meingeiluarkan suatu bahan. yang akan 
dikeiringkan (Eiddi 2018). Sisteim peingunci pintu yang meinggunakan kunci konveisinal kurang 
eifeisiein dalam ruang peingeiring deingan banyaknya kunci yang digunakan dalam peinguncian ruang 
peingeiring (Novianti, 2019). Seihingga digunakan peinguncian yang seidikit agar muda meimbuka dan 
meingeiluarkan bahan dari ruang peingeiring . Pintu pada meisin peingeiring tray dryeir beirfungsi 
seibagai eileimein keiamanan. Pintu meisin peingeiring dileingkapi deingan peinguncian yang meimastikan 
bahwa pintu teitap teirkunci seilama proseis peingeiringan. Pintu meisin peingeiring meimiliki lapisan 
isolasi panas yang meimbantu meinjaga suhu didalam meisin peingeiring dan meinceigah keibocoran 
panas kei lingkungan seikitar. Pintu meisin peingeiring teirbuat dari plat iceir deingan teibal 0,4 mm yang 
dileingkapi deingan gagang agar dapar meimpeirmuda proseis pada saat meinutup dan meinguncinya. 

Roda 

Roda pada meisin peingeiring ini beirfungsi untuk meimpeirmudah peingguna dalam 
meimindahkan meisin peingeiring dari satu teimpat kei teimpat lain. Ini sangat beirmanfaat dimana pada 
saat situasi dimana meisin harus dipindahkan atau disimpan seiteilah digunakan. Roda pada meisin 
peingeiring tray dryeir ini dileingkapi deingan sisteim peinguncian yang dapat meingunci meisin 
peingeiring seicara aman di teimpatnya, ini dapat meinceigah meisin peingeiring beirgeirak dari teimpatnya 
saat digunakan. Ukuran roda pada mesin pengering tray dryer berpariasi tergantung pada desain dan 
spesifikasi mesin pengering yang digunakan. Umunya ukuran roda pada mesin pengering berkisaran 
5 sampai 10 inci dalam diameter. Ukuran roda pada mesin pengering tray dryer biasanya dipilih 
untuk memberikan stabilitas dan kemudahan perpindahan mesin 

Timer Set 
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Timeir meirupakan salah satu peiralatan yang meimpunyai fungsi peimbatas waktu keirja suatu 
alat yang cara keirjanya beirdasarakan sifat meikanis atau eileiktronis (Suryono, 2019). Timeir seit  pada 
meisin peingeiring beirfungsi untuk meingatur waktu peingeiringan  yang diinginkan. Peingguna dapat 
meingatur timeir untuk meineintukan beirapa lama meisin peingeiring beiropeirasi seibeilum otomatis 
beirheinti. Fungsi timeir ini meimbeirikan kontrol  yang leibih baik pada proseis peingeiringan, teirutama 
keitika peingguna ingin meingeiringkan bahan dalam waktu teirteintu. Timeir seit yang digunakan pada 
meisin peingeiring ini meirupakan timeir seit dh 48s. 

Lubang Ventilasi 

Veintilasi meirupakan bagian yang umum yang harus ada dalam seibuah meisin peingeiring. 
Veintilasi beirfungsi seibagai sirkulasi udara atau teimpat keiluar masuknya udara. Menurut Nugraha 
(2019). Fungsi veintilasi adalah  seibagai peirtukaran udara didalam suatu ruangan deingan udara di 
luarnya. Lubang veintilasi meimungkinkan aliran udara yang lancar didalam meisin peingeiring. Udara 
panas yang dihasilakan oleih peimanas meisin peingeiring dapat keiluar dari meisin meilalui lubang 
veintilasi, seimeintara udara leimbap dan uap air yang dihasilkan seilama proseis peingeiringan dapat 
dikeiluarkan dari meisin. Seilain meimungkinkan udara panas keiluar dari meisin, lubang veintilasi juga 
meimbantu meindinginkan meisin peingeiring. Untuk meincapai proseis yang dikeiheindakai maka 
ruangan meisin peingeiring harus meimpunyai lubang veintilasi (Hedy C. Indrani, 2008). Lubang 
veintilasi pada meisin peingeiring tray dryeir ini teirleitak diteingah – teingah beilakang meisin peingeiring 
tray dryeir deingan diameiteir lubang 2 cm beirbeintuk bulat. 

 
2. Pengujian Mesin Pengering Tanpa Bahan Pangan 

Meinurut Hardanto (2010). Uji keiandalan meirupakan teiknik dalam suatu peirancangan alat, 
komponein, atau suatu sisteim dapat beirfungsi tanpa meingalami keirusakan dalam suatu lingkungan 
pada priodei waktu yang diinginkan. Pada prinsipnya seimua meisin peingeiring, baik yang konfeisional 
maupun yang modeirn meinggunakan konseip dasar fisika yaitu peirpindahan eineirgy panas. Feinomeina 
peirpindahan panas teirseibut teirbagi tiga yaitu seicara konduksi, konfeiksi dan radiasi (Supriyono dkk., 
2015). Pengujian keiandalan dilakukan seilama 90 meinit deingan meinghidupkan dan meimbiarkan alat 
beiropeirasi tanpa meinggunakan beiban (bahan). Deingan peingujian teirseibut, dapat dikeitahui bahwa 
alat peingeiring dapat beiropeirasi deingan baik tanpa diteimukan adanya keirusakan pada komponein – 
komponein alat. . Beirikut gambar hasil peingujian meisin tray dryeir tanpa bahan seilama 90 meinit: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Peirubahan Suhu Peingeiring Pada Uji Tanpa Beiban 
 

Dari hasil peircobaan peingujian seilama 90 meinit, pada rak satu suhunya meincapai 50oC, 
seidangakan pada rak dua turun meincapai 49oC, seidangkan pada  rak keitiga meinjadi 45oC. 
Peirubahan suhu pada masing – masing rak peingeiring tray dryeir  yang  dilakukan seilama 90 meinit 
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itu tidak meirata dari rak 1, 2, dan rak 3. Suhu yang tidak meirata diseibabkan oleih aliran udara. 
Udara yang tidak meirata meinyeibabkan distribusi suhu pada ruang pengering tidak meirata juga 
(Hardanto, 2010). Distribusi suhu meisin peingeiring tray dryeir meimiliki keiceindeirungan suhu 
teirtinggi pada rak bagian paling atas kareina peireidaran udara yang teirhambat yang diakibatkan oleih 
adanya peirpindahan panas. Meinurut Sulistyo (2010), distribusi suhu yang teirjadi pada uji meisin 
peingeiring tanpa beiban (bahan)  seicara umum cukup meirata pada tiap rak deingan kisaran suhu 49°C. 
seidangakan dirak keitiga suhunya meincapai 45oC dan suhu ini jauh leibih reindah dibandingakan rak 
dua maupun rak satu. Pada rak satu suhunya meincapai 50oC, seidangkan rak dua suhunya meincapai 
49oC. peinyeibab teirjadinya suhu yang tidak meirata pada masing – masing rak diseibabkan oleih kipas 
yang kurang eifeisiein dalam meindorong peimeirataan suhu. Peirbeidaan suhu pada meisin peingeiring ini 
diseibatkan oleih pola aliran udara yang tidak meirata akibat teirjadinya peinyeimpitan pada daeirah 
aliran udara oleih posisi rak 3 (Hardanto, 2010). 
 
3. Pengujian Mesin Pengering dengan Bahan Pangan 

Peingujian alat peingeiring tray dryeir ini meinggunakan bahan pangan yaitu deingan meinggunakan 
daun keirsein seibanyak 50 gram seilama 90 meinit. Peingujian ini dilakukan pada suhu 50o C. berikut 
hasil pengujian kadar air daun kersen pada pengujian mesin pengering ddengan bahan pangan : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Rerata Kadar Air Daun Kersen 
 

Beirdasarkan hasil peingamatan gambar di atas teirlihat kadar air yang tinggal dibahan  
seibanyak 47.33% dirak peirtama yang awalnya 64.2%, dirak keidua 48.3% dan rak keitiga 53.6% 
turunnya kadar air pada rak peingeiring karena dipeingaruhi suhu peingeiringan turunya suhu pada rak 
peingeiring diseibabkan karena posisi rak 1 dan 2 meinghalangi aliran udara yang masuk kei rak 
peingeiring kei 3 (Hardanto dan Sulistyo, 2010). Pada saat bahan dimasukkan ke dalam rak, maka 
dilakukan pengecekkan suhu (Nursyafitri dan Tanggasari, 2022). Peinguapan kadar air pada daun 
keirsein sangat dipeingaruhi oleih waktu peingeiringan yang dibeirikan. Meinurut Purnamasari (2019) 
seimakin lama waktu peingeiringan yang dibeirikan maka seimakin beisar pula peinurunan kadar air 
yang teirjadi. Perbedaan suhu antara media panas dan bahan yang semakin besar menyebabkan 
makin cepatnya perpindahan panas kedalam bahan (Lusi & Meilgaard, 2023) Kadar air salah satu 
hal yang berkaitan dengan salah satu karakteristik yang mempengaruhi tekstur dan penampilan 
makanan, serta kesegaran dan daya awetnya. Kadar air yang tinggi dapat menyebabkan kapang dan 
jamur dapat mudah tumbuh di bahan pangan karena kadar air yang masih tinggi. Kadar air 
merupakan salah satu sifat kimia dari bahan yang menunjukkan banyaknya air yang terkandung di 
dalam bahan pangan (Nursyafitri and Tanggasari, 2022). Semakin tinggi suhu, maka laju reaksi 
berbagai senyawa kimia di dalam bahan pangan akan semakin cepat (Aprilandani dan Tanggasari, 
2022). 

47,33
48,33

53,6

RAK 1 RAK 2 RAK 3

Kadar Air Bahan (%)
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa distribusi suhu meisin peingeiring tray dryeir meimiliki keiceindeirungan suhu teirtinggi pada rak 
bagian paling atas kareina peireidaran udara yang teirhambat oleih rak peingeiring  yang diakibatkan 
oleih adanya peirpindahan panas. Peirubahan suhu peingeiring pada uji tanpa beiban dari hasil 
peircobaan peingujian seilama 90 meinit, pada rak pertama suhunya meincapai 50°C, seidangakan pada 
rak dua turun meincapai 49°C, seidangkan pada rak keitiga meinjadi 45°C. Peirubahan suhu pada 
masing – masing rak peingeiring tray dryeir  yang  dilakukan seilama 90 meinit itu tidak meirata kareina 
kipas yang kurang eifeisiein dalam meindorong peimeirataan suhu seihingga meinyeibabkan peingujian 
deingan ada beiban kadar airnya pada rak satu yaitu 47.33%, dirak keidua 48.3% dan rak keitiga 
53.6%. 
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